[} 3]

ol Jurnal Kolaboratif Akademika

Pembinaan Masyarakat dalam Produksi Minuman Kelor
untuk Detoksifikasi dan Peningkatan Kesehatan

Safrida'; Yuli Heirina Hamid?; Diza Fathamira Hamzah Masyarakaﬁ;
Sarah Nadiya*
L2Universitas Syiah Kuala, Indonesia
3 Universitas Sumatera Utara
4 STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe
!Email Korespondensi: saf_rida@usk.ac.id

Received: 12 Juli 2025 Accepted: 19 Juli 2025 Published: 21 Juli 2025

Abstract

This service aims to empower the community through coaching the production of
moringa drinks as an effort to detoxify and improve health. This program is motivated
by the lack of community knowledge about the benefits of moringa leaves and skills in
processing them into value-added products. The methods used include socialization,
training (moringa cultivation, processing, packaging, marketing), intensive mentoring,
and evaluation. The results showed significant improvements in community knowledge
on the benefits of moringa, skills in moringa beverage production, as well as economic
potential through product sales. The moringa drink produced also contributes to the
improvement of community health through its nutritional and antioxidant content that
helps detoxify the body. This program proves that community development in
processing local resources from moringa leaves can be an effective solution to improve
community health and welfare.

Keywords:  Community Coaching, Moringa Beverage Production, Detoxification,
Health Improvement, Community Empowerment

Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat melalui pembinaan
produksi minuman kelor sebagai upaya detoksifikasi dan peningkatan kesehatan.
Program ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
manfaat daun kelor dan keterampilan dalam mengolahnya menjadi produk bernilai
tambah. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan (budidaya kelor,
pengolahan, pengemasan, pemasaran), pendampingan intensif, dan evaluasi. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan masyarakat tentang manfaat
kelor, keterampilan dalam produksi minuman kelor, serta potensi ekonomi melalui
penjualan produk. Minuman kelor yang dihasilkan juga berkontribusi pada
peningkatan kesehatan masyarakat melalui kandungan nutrisi dan antioksidan yang
membantu detoksifikasi tubuh. Program ini membuktikan bahwa pembinaan
masyarakat dalam pengolahan sumber daya lokal dari daun kelor dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci : Pembinaan masyarakat, produksi minuman kelor, detoksifikasi,
peningkatan kesehatan, pemberdayaan masyarakat
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A. Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan yang
sangat mempengaruhi kualitas hidup masyarakat. Di era modern saat ini, pola hidup
yang kurang sehat dan paparan berbagai polutan serta racun lingkungan
menyebabkan meningkatnya risiko berbagai penyakit kronis dan gangguan
kesehatan. Oleh karena itu, upaya untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan
melalui pola hidup sehat dan konsumsi makanan serta minuman bernutrisi tinggi
menjadi sangat penting.

Daun kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai salah satu tanaman
superfood yang kaya akan nutrisi, vitamin, mineral, dan antioksidan. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa daun kelor memiliki manfaat yang signifikan dalam
membantu proses detoksifikasi tubuh, meningkatkan sistem imun, serta
mendukung kesehatan secara menyeluruh. Selain itu, daun kelor mudah
dibudidayakan dan dapat diolah menjadi berbagai produk, salah satunya adalah
minuman sehat yang praktis dan diminati masyarakat. Namun, masih terdapat
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun
kelor menjadi produk minuman yang bernilai tambah dan memiliki manfaat
kesehatan. Untuk itu, pembinaan masyarakat dalam produksi minuman kelor sangat
diperlukan sebagai upaya pemberdayaan sekaligus meningkatkan kesadaran akan
pentingnya konsumsi minuman sehat yang dapat membantu detoksifikasi dan
menjaga kesehatan tubuh (1,2,3,4,5,6).

Artikel pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembinaan
masyarakat dalam produksi minuman kelor, serta dampaknya terhadap peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Melalui program ini, diharapkan
masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan baru dalam pengolahan kelor,
tetapi juga dapat mengembangkan potensi ekonomi lokal melalui produk minuman

kelor yang sehat dan bernilai jual.

B. Metode

Program pembinaan masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan berkelanjutan. Tahapan kegiatan meliputi:
1. Sosialisasi dan Penyuluhan
Dilakukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat
daun kelor sebagai bahan minuman sehat yang berfungsi sebagai
detoksifikasi dan peningkatan kesehatan.
2. Pelatihan Budidaya dan Pengolahan Kelor
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Masyarakat dilatih cara menanam, memanen, mengolah daun kelor
menjadi bubuk kelor, serta membuat berbagai varian minuman kelor yang
menarik dan bergizi.

3. Pendampingan Produksi dan Pemasaran
Tim pengabdian memberikan pendampingan teknis selama proses
produksi, pengemasan, serta strategi pemasaran produk minuman kelor
agar dapat diterima pasar.

4. Evaluasi dan Monitoring
Dilakukan secara berkala untuk mengukur perkembangan keterampilan,
kualitas produk, dan dampak program terhadap kesehatan dan ekonomi
masyarakat.

Prosedur Pembuatan Minuman Kelor

1. Teh Daun Kelor Hangat
Bahan:
a. 2 genggam daun kelor segar
b. 500 ml air panas
c. 1 sdm madu (opsional)
Cara membuat:
a. Cuci bersih daun kelor, lalu seduh dengan air panas selama 5-7 menit.
b. Saring daun kelor, tambahkan madu jika suka, dan teh daun kelor
hangat siap dinikmati.
b. Minuman ini kaya antioksidan dan membantu meningkatkan sistem
kekebalan tubuhl.
2. Smoothie Daun Kelor Tropis
Bahan:
a. 1 genggam daun kelor segar
b. 1 buah pisang matang
c. 150 ml air kelapa
d. 1 sdm madu
e. Es batu secukupnya
Cara membuat:
a. Masukkan semua bahan ke dalam blender, haluskan hingga rata.
b. Tuang ke dalam gelas dan nikmati smoothie segar yang membantu
detoksifikasi tubuh12.
3. Lemonade Daun Kelor
Bahan:
a. 1 genggam daun kelor segar
b. 2 buah lemon (ambil airnya)
c. 500 ml air dingin
d. 2 sdm gula atau madu
e. Es batu secukupnya
Cara membuat:
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a. Haluskan daun kelor dengan blender bersama sedikit air, lalu
saring.
b. Campurkan jus daun kelor dengan air lemon, air dingin, dan
gula/madu.
c. Aduk rata, tambahkan es batu, dan sajikan minuman yang
menyegarkan dan baik untuk pencernaanl.
4. Es Lumut Daun Kelor (Minuman Jelly Daun Kelor)

Bahan:
a. 100 gr daun kelor segar
b. 800 ml air
c. 1 bungkus agar-agar (nutri gel plan)
d. 5 sdm gula pasir
e. Susu evaporasi dan creamer kental manis (opsional)
f. Pewarna hijau (opsional)

Cara membuat:
a. Blender daun kelor dengan air hingga halus, saring.
b. Campur dengan agar-agar dan gula, masak sambil diaduk hingga
mendidih dan mengental.
c. Dinginkan dengan es batu sambil dikocok agar tekstur menjadi
lumut/jelly.
d. Tambahkan susu evaporasi dan creamer, aduk rata, dan sajikan
dingin.
b. Minuman ini unik, sehat, dan segar, cocok untuk ide jualan atau
konsumsi di rumah3.
5. Latte Daun Kelor
Bahan:
a. Bubuk daun kelor
b. Susu (susu sapi, susu almond, atau susu kedelai)
c. Pemanis seperti madu atau gula
Cara membuat:
a. Seduh bubuk daun kelor dengan sedikit air panas.
b. Tambahkan susu panas dan pemanis sesuai selera.
c. Aduk rata dan sajikan hangat.
Minuman ini merupakan variasi sehat ala Indonesia yang mudah
dibuat dan kaya nutrisi.
Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, program

pembinaan masyarakat produksi minuman dari kelor dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat,
sekaligus memberdayakan ekonomi lokal. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi selama pelaksanaan

program.

{170} doi: https://doi.org/10.26811/7n526254


https://doi.org/10.26811/7n5z6254

Pembinaan Masyarakat dalam Produksi Minuman Kelor untuk Detoksifikasi dan Peningkatan

Kesehatan

Safrida; Yuli Heirina Hamid; Diza Fathamira Hamzah Masyarakat; Sarah Nadiya

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Hasil dari kegiatan pengabdian diperoleh menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan yang signifikan dalam pemahaman manfaat kelor
dan keterampilan teknis dalam budidaya serta pengolahan daun kelor menjadi
minuman sehat, dalam proses produksi minuman kelor, Masyarakat berhasil
memproduksi berbagai varian minuman kelor seperti teh kelor, smoothie kelor, dan
latte kelor dengan kualitas yang baik dan rasa yang disukai konsumen lokal.
peningkatan kesehatan yaitu konsumsi rutin minuman kelor yang dirasakan oleh
masyarakat dapat membantu meningkatkan vitalitas, memperlancar pencernaan,
dan memberikan efek detoksifikasi secara positif. Melalui pemberdayaan ekonomi,
Produk minuman kelor mulai dipasarkan secara lokal pada m asyarakatlokal,

memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat pelaku usaha atau UMKM.

2. Pembahasan

Pembinaan ini berhasil memberdayakan masyarakat dengan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengolah sumber daya
lokal, yaitu daun kelor, menjadi produk bernilai tambah. Minuman kelor yang kaya
akan antioksidan, vitamin, dan mineral terbukti efektif sebagai minuman
detoksifikasi yang mendukung peningkatan kesehatan tubuh.

Moringa oleifera L., terkenal dengan daunnya yang kaya akan nutrisi
penting dan zat bioaktif.Nnutrisi, farmakologis, dan komersial dari daun M.
oleifera, yang menekankan pada pengetahuan yang sudah mapan dan temuan-
temuan baru yang meningkatkan pemahaman terhadap tanaman yang memiliki
banyak sisi ini. Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi profil fitokimia daun kelor
yang luas, yang meliputi vitamin, mineral, antioksidan, dan senyawa anti-inflamasi,
serta kontribusinya terhadap kesehatan manusia. Khasiat daun kelor membuka
paradigma baru untuk penelitian masa depan di bidang nutrisi, obat-obatan, dan
perdagangan, inisiatif kesehatan global dan rencana pertanian berkelanjutan
(7,8,9,10, 11, 12,13,14)

Keberhasilan program ini didukung oleh pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat secara aktif, sehingga mereka merasa memiliki dan
bertanggung jawab terhadap keberlanjutan usaha. Selain itu, pendampingan
intensif dan pelatihan pemasaran membantu masyarakat mengatasi kendala dalam

produksi dan pemasaran, sehingga produk dapat diterima pasar dengan baik.
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Namun, tantangan yang masih perlu diatasi antara lain adalah peningkatan
kapasitas produksi agar dapat memenuhi permintaan yang terus meningkat, serta
pengembangan inovasi produk untuk menjaga daya saing. Dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat, sangat diperlukan

untuk memperluas dampak positif program ini.

D. Kesimpulan
Pembinaan masyarakat dalam produksi minuman kelor berhasil

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kesehatan, dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Minuman kelor sebagai produk detoksifikasi alami memiliki potensi
besar untuk dikembangkan sebagai usaha berbasis sumber daya lokal yang sehat dan
berkelanjutan. Program ini dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup melalui inovasi produk kesehatan

berbasis tanaman lokal.
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